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ABSTRACT

This research was conducted at the Semarang Branch of Bank Syariah Mandiri.
Based on data of total costumer savings showed that reduction in 2012-2013 though the
costumer increased every year. This research aims obtain empirical evidence effects of
Financial Bond, Social Bond, and Structural Bond to Utilitarian Value impact on Loyalty
Interest.

The sample of this research is the customers of Semarang Branch of Bank Syariah
Mandiri amounted to 100 people. This research used quantitative analysis method with
multiple linear regression.

The result of this research showed that Financial Bond (0,444), Social Bond
(0,263), and Structural Bond (0,244) have positive effect on Utilitarian Value. While
Financial Bond (0,294), Sosial Bond (0,227), Structural Bond (0,176), and Utilitarian
Value (0,394) have positive effect on Loyality Intention.

Keywords: Financial Bond, Social Bond, Structural Bond, Utilitarian Value, Loyality Intention

PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan industri bank syariah menuntut industri bank harus mampu
mendesain strategi pemasaran yang menarik untuk mempertahankan nasabahnya. Ini dikarenakan
karena dalam 10 tahun terakhir industri perbankan syariah melgju pesat khusunya di sektor
keuangan. Dimana pada tahun 2000 aset perbankan syariah mencapai Rp 1,79 triliun dan
meningkat menjadi Rp 100,3 triliun pada tahun 2010. Hingga oktober 2013, pertumbuhan bank
syariah di Indonesia sebesar 23 persen (www.republika.com).

Dengan fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tahun, nasabah perbankan
syariah semakin bertambah. Para pelaku bisnis bank syariah berusaha keras untuk mendapatkan
nasabah dengan meningkatkan jaringan bisnisnya. Para pelaku bisnis bank syariah menambah
jumlah jaringannya agar mampu melayani nasabahnya dengan baik.

Bank Syariah Mandiri menunjukan eksistens di dunia perbankan syariah dan kinerja bisnis
yang baik pada tahun 2013. Laba bersih Bank Syariah Mandiri sampai dengan Desember 2013
mencapai Rp 651,24 Miliar (keuangan.kontan.co.id)

Atas hasil kinerja yang baik, Bank Syariah Mandiri adalah Bank Syariah yang memiliki
kinerja bisnis yang baik. Dalam meningkatkan kinerjanya, industri perbankan harus mampu
mengikat konsumennya agar tidak pindah ke perusahaan lainnya. Orang yang melakukan bisnis di
industri keuangan harus memiliki kemampuan untuk mengerti nasabahnya untuk memuaskan dan
mencegah nasabahnya pindah ke bank yang lain ( Purwanto & Adiwijaya, 2014).
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Bank Syariah Mandiri memiliki kantor cabang di beberapa kota, salah satu kantor cabang
tersebut terletak di kota Semarang. Pada tahun 2013, tercatat bahwa terjadi penurunan pembukaan
rekening baru dan total dana yang ditarik dari nasabah. Pada tahun 2013, total dana yang dapat
dihimpun Bank Syariah Mandiri dari nasabah Rp 91.679.784.787. Sdisih hampir 4 milyar
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebesar Rp 95.660.533.688 sedangkan pembukaan
rekening baru sebesar 3.334 rekening. Turun 1.306 rekening dibandingkan tahun 2012.

Untuk meningkatkan dana yang dihimpun oleh nasabah, Bank Syariah Mandiri Cabang
Semarang harus meningkatkan Loyaitas nasabahnya. Dalam penelitian sebelumnya
menyatakanbahwa minat berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu (Bari’ah, 2009). Loyalitas konsumen merupakan salah satu pendorong untuk
nasabah terus menggunakan jasa bank pilihannya secara berulang-ulang. Loyalitas konsumen
merupakan dorongan perilaku untuk melakukan pembelian secara berulang-ulang dan untuk
membangun kesetiaan konsumen terhadap suatu produk/jasa yang dihasilkan oleh badan usaha
tersebut membutuhkan waktu yang lama melalui suatu proses pembelian yang berulang- ulang
tersebut (Olson, 1999). Setiap pendekatan untuk memecahkan masalah ini akan diterima dan ikatan
pemasaran menjadi salah satu pendekatan yang berhasil. (Dibb & Meadows, 2001)

Ikatan pemasaran merupakan proses menciptakan, menjaga, dan meningkatkan hubungan
yang kuat bernilai tinggi dengan konsumen dan pihak yang berkepentingan lain (Kotler dan
Amstrong, 2009). Ikatan pemasaran sebagai pemasaran yang menarik, yang mempertahankan, dan
mempromosikan hubungan perusahaannya dengan konsumennya telah merubah fokus orientas
pemasaran yang tadinya fokus pada transaksi jangka pendek menjadi hubungan jangka panjang
yang terus menerus terhadap konsumen. Banyak perusahaan memakai ikatan pemasaran untuk
mendorong loyalitas konsumen untuk memakai produk atau jasa mereka (Schiffman & Kanuk,
2010).

Ikatan pemasaran akan membantu perusahaan mengenal konsumennya lebih baik untuk
memberikan nilai kepada konsumennya. lkatan pemasaran yang berkualitas dapat diciptakan
dengan menciptakan ikatan hubungan. Dalam banyak literatur telah disebutkan bahwa perusahaan
dapat meningkatkan ikatan pemasaran dengan satu atau berbagai ikatan, termasuk ikatan finansial,
ikatan sosia, dan ikatan struktural. Menurut Riorini (2009) pada penelitiannya, ikatan finansia,
ikatan sosial, dan ikatan struktural memiliki pengaruh yang positif terhadap loyalitas konsumen.
Namun masih banyak hal yang harus dipelgjari tentang hubungan relational perusahaan terhadap
perseps konsumen dan perilaku konsumen (Gwiner et al, 1998).

Nila merupakan salah satu hal terpenting dalam menciptakan hubungan jangka panjang
terhadap konsumen. Menurut Tjiptono (2006), nilai konsumen adalah ikatan emosional yang
terjalin antara konsumen dan produsen setelah konsumen menggunakan produk dan jasa dari
perusahaan dan mendapati bahwa produk atau jasa tersebut memberi nilai tambah. Dengan
memberikan persepsi nilai yang baik terhadap konsumen, maka konsumen itu akan puas dan
menjadi konsumen yang loyal. Dengan melihat penghargaan yang telah diperoleh Bank Syariah
Mandiri dan kinerja bisnis Bank Syariah Mandiri yang baik, hal ini dapat mempengaruhi nilai
perseps nasabah Bank Syariah Mandiri. Dalam meningkatkan aktivitas pemasaran, perusahaan
harus menyadari bahwa pengalaman konsumen dan desain pemasaran yang baik dapat
meningkatkan nilai persepsi konsumen (Pride & Ferrell, 2003).

Sekarang ini, penelitian perilaku konsumen fokus terhadap pada perseps terhadap nilai
aktivitas pemasaran ( Purwanto & Adiwijaya, 2014). Penelitian lain mengevaluasikan proses
belanja ( Babin et a, 1994) dan aktivitas promosi penjualan ( Ailawadi et al, 2001) sesuai dengan
nilai utilitarian atau keuntungan dari faktor ekonomi dan nilai hedonik atau nilai emosional. Pada
penelitian sebelumnya ( Purwanto & Adiwijaya, 2014) ikatan hubungan yang diciptakan oleh
aktivitas pemasaran emosional dapat meningkatkan nilai hedonistik dan nilai utilitarian konsumen.
Dengan demikian, nilai hedonistik dan nilai utilitarian dapat berpengaruh kepada loyalitas apabila
konsumen benar-benar menilai ikatan-ikatan dalam ikatan pemasaran.

Ikatan pemasaran merupakan cara pemasaran yang sering dipakai padaindustri perbankan.
Dengan cepatnya pertumbuhan bank syariah yang ada di Indonesia, pastinya nasabah akan makin
selektif dalam memilih bank yang akan dia pilih. Penelitian ini diambil untuk mengetahui efek-efek
dari ikatan hubungan dengan nilai yang dipersepsikan pelanggan, dalam penelitian ini adalah nilai
utilitarian berpengaruh pada minat loyalitas nasabah pada Bank Syariah Mandiri.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis

Model Pendlitian

- Semakin tinggi Nilai Utilitarian (¥; ). makasemakin tinggi Minat Loyalitas (¥;)

H5: Semakin kuat Ikatan Finansial (X, ), maka semakin tinggi Nilai Utilitarian (¥-)
Hs5: Semakin kuat Ikatan Finansial (X ), maka semakin tinggi Minat Loyalitas (Y )
H,: Semakin kuat Ikatan Sosial (X ), makasemakin tinggi Nila Utilitarian (¥;)
Hs: Semakin kuat Ikatan Sosial (X' ), maka semakin tinggi Minat Loyalitas (Vs )
Hg: Semakin kuat Ikatan Struktural (X ). maka semakin tinggi Nilai Utilitarian (Y;)
H+: Semakin kuat Ikatan Struktural (X5 ), maka semakin tinggi Minat Loyalitas (¥5)
METODE PENELITIAN
No Variabel Definisi Indikator Instrumen
Penelitian Operasional
1 [ _-r-_lf*rFinansial Ikatan yang a Biaya 1. Bank Syariah
e merangsang administrasi yang | Mandiri memberikan
% motivasi terjangkau biaya administrasi
konsumsi dari b. Keamanan uang | perbulan terjangkau.
konsumsinya yang ditabung. 2. Bank Syariah
dengan c. Bagi hasil yang | Mandiri memberikan
menggunakan menarik. jaminan untuk uang yang
keputusan ditabung nasabahnya.
penetapan harga 3.  Bank Syariah
dan pendekatan Mandiri memberikan
finansia lainnya bagi hasil yang menarik.
(Liang & Wang
(2008)
2 Ikatan Sosial ( I katan personal a. Membangun 1. Bank Syariah
==* | yang fokus pada | hubungan baik Mandiri membuat
service yang dengan pelanggan. | hubungan yang baik
bermaksud b. Sdau terhadap nasabah.
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untuk memperhatikan 2. Bank Syariah
membangun kebutuhan Mandiri memperhatikan
hubungan antara | pelanggan. kebutuhan nasabah
perusshaandan | c. Menanyakan dalam hal jasa Perbankan
konsumennya opini nasabah Syariah.
dengan cara tentang pelayanan 3. Bank Syariah
interaksi bank. Mandiri selalu menyakan
interpersonal opini nasabah tentang
dan friendship. pelayanan bank.
(Purwanto et al,
2014)
| — Struktural Ikatan yang a. Memberikan 1. Bank Syariah
(k.-f‘f"l berhubungan informasi dengan Mandiri memberikan

%5 dengan struktur, | effisien pelayanan informasi
kebijaksanaan, b. Memberikan dengan cepat dan akurat.
prosedur, kabar, laporan 2. Bank Syariah
infrastruktur, transaksi yang Mandiri memberikan
atau perjanjian dibutuhkan kabar dan laporan
yang pelanggan transaksi yang saya
menyediakan c. Menyediakan butuhkan.
struktur formal produk atau service | 3.  Bank Syariah
untuk suatu dari sumber lain Mandiri menyediakan
hubungan. untuk kebutuhan jasaselain jasa tabungan
(Liang dan pelanggan syariah.

Wang, 2008)
M Jtilitarian Nilai perseps a. Berfikir 1. Nasabah berfikir
@ yang rasional masuk akal (rasional)

e menekankan b. Memilih ketika memilih Bank
pada nilai dengan berhati- Syariah Mandiri.
belanja hati. 2. Nasabah berhati-
bermanfaat, c. Efisendalam hati dalam memilih Bank
sebagai sesuatu | memilih. Syariah.
yang terkait 3. Nasabah tidak
dengan tugas, berlama-lama ketika
masuk akal, memilih Bank Syariah.
berhati-hati, dan
efisens
aktifitas
(Subagio, 2011)

M — Loyalitas Efek akhir dari a. Ingin 1. Nasabahingin
@ suatu berkomitmen untuk | berkomitmen untuk

L pembelian, yang | membeli produk memakai jasa Bank
diartikan perusahaan. Syariah Mandiri lagi.
sebagai suatu b. Ingin 2. Nasabahingin
sikap dan niat memberikan memberikan
untuk rekomendasi rekomendasi kepada
berperilaku di kepada orang lain. orang lain untuk
masa depan. c. Ingin memakai jasa Bank
(Palilati, 2007) menceritakan hal Syariah Mandiri.

positif.

3. Nasabahingin
menceritakan hal positif
kepada orang lain
tentang Bank Syariah
Mandiri
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M etode Pengumpulan Data

Pengukuran pertanyaan bersifat tertutup diukur dengan menggunakan skala interval.
Pengukuran variabel menggunakan skala interval, yaitu aat pengukur yang dapat menghasilkan
data yang memiliki rentang nilai yang mempunyai makna dan mampu menghasilkan measurement
yang memungkinkan perhitungan rata-rata, deviasi standar, uji statistik parameter, korelas dan
sebagainya (Ferdinand, 2006). Pertanyaan ini menggunakan skala interval 1-10, dari tidak setuju
sampai sangat setuju.

Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan melalui pendekatan non probability sampling
yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dijadikan sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, dimana sampel yang diambil berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang ditentukan
sendiri oleh penéliti.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 responden nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan
model regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut :
Dimsna :

Yi=ay + BiXy + Xz + B X+
Yo =ap + BsXy + B:X; + BeXs + B7Y) + e

iy 5 = Konstanta

¥ = Nilai Utilitarian

Y, = Minat Loyalitas

X, = |katan Finansial

X5 = Ykatan Sosial

X3 = lkatan Struktural
Biz234567 = Koefisien Regres

el = Standard Error Model 1
e2 = Standard Error Model 2

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Berdasarkan data dari 100 responden, melalui daftar pertanyaan di dapat kondisi responden
mengena jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan dari responden. Penggolongan yang
dilakukan terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas
mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian dan bagi perusahaan hal ini berguna untuk
mengetahui lebih jauh informasi mengenai pasar sasarannya, sehingga perusahaan dapat
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahannya dalam meningkatkan kesadaran merek yang
ditampilkan oleh perusahaan tersebut. Gambaran umum dari responden sebagai obyek penelitian
tersebut satu per satu dapat diuraikan seperti pada bagian berikut:
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Jar s Ealamin Dwsicripel Respondet Bordagarkan Pendidikan
Pria anita Total
Fsia = 1 Tabkur a 3 3
0o | -000% 100,05
20 - 20 Takun it 14 L]
sg7m | 403% | 100,0% = ShAA
AC-40 Tahun 1 1M 13 =5l
51 .5% 48.5% | 100.0% u 57
=40 Takur 11 [ iE]
R A% A42% | 1000%
Tetal £4 i 00
5d 0% &5, 0% 100, 0%
Deskripsl Responden dardezarkan Perkeriazr Ce=skripsi R=sponden Berdasarkasn Trenwansi hlena bung

Uji Validitas

Untuk menguji valid dan tidaknya pertanyaan yang akan digjukan dengan membandingkan
r hitung, dibandingkan dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka pertanyaan valid,
sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka pertanyaan tidak valid. Nilai r hitung diperoleh dari
korelas jawaban dari masing-masing responden, pengujian ini dibantu dengan program SPSS 22.
Dari hasil perhitungan yang dilakukan, semua variabel dinyatakan memiliki indikator yang valid.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian terhadap konsistensi pertanyaan apakah reliabel setiap
waktu. Menurut Ghozali (2006), suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach
Alpha > 0,6. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas menyatakan semua variabel yang ada dalam
penelitian ini memenuhi uji reabilitas dan dinyatakan Reliabel.

Hasl Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal
atau tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribus kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. (Ghozali, 2006)

Model 1
Hamal PP Flor of Regressl on Standardiz ed Residusl Hizogam
Dependent Vadablo: MEal LHIl@Ean Daparsden Variahle: kilsd LlRa-ian
5 g
;/ e
A

Expananr i Prah
§ §
X\\}
Fregmans
H"H_

-‘“'\.
W
.-""J
=

==
" : —‘ ‘
e ! .L W [t I ] B 2 A i H H
Obsareed CumProb Fegresskr Stndad zed Residual
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M odel 2

bt PP el of Ragrass oo Stancsedic ed Reaidusl liwtogram

Dependen: Vadable: Kinas LoyalHas Pepandant Yariabis: Mioet Loyalks
P, et
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" o
:: = é_‘f * x"”l-
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1 g » }'_
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1 (N ] 4 1 & 1 “
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Berdasarkan grafik normal probability plot pada di atas, kedua model menunjukan bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram diatas
menunjukan distribusi normal, maka model regresi ikatan finansial, ikatan sosia, ikatan struktural,
nilai utilitarian terhadap minat loyalitas memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelas antar variabel bebas (independen). Model regres yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antaravariabel independen(Ghozali, 2006).
Berdasarkan tabel analisis regress memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 yang menunjukan bahwa
tidak terdapat korelas terlalu tinggi antara variabel sehingga kedua model tidak diganggu oleh
gejaamultikolinearitas.

Uji Heter okedastisitas

Untuk melihat terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas bisa dilihat dari anaisis grafik scatterplots.
Pada grafik scatterplots dinyatakan memenuhi asumsi heteroskedastisitas dilihat dari ada tidaknya
pola titik-titik yang menyebar (bergelombang, menyempit dan melebar). Berikut hasil anaisis
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatter plot. Berikut hasil uji heterokedisitas :

Model 1 Model 2
Eeanzrzio edlEr Aol
Jmzandam; Yarhiba; AFa LHiEnen Eapendent “anakhe: Wi Loy ke
" FROp = 1
H = iy
- o T .% h.
i Bl + o e
- ESY % £ ‘. o
g e 2 = et N
E ® E T
i o e z Sl
& o, A "-: 5 £ '1':, =
5 oW £ e
= ., F s a ¥
5 kY = A
-3 d
o
Rograsuion $ta-sha-iced Pracielsd Vo rannlar Bt elieed Fracinisd Yakis

Berdasarkan grafik scatterplots pada gambar 4.8 dan 4.9 terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Sehingga dapat
dissimpulkan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas pada model 1 dan model 2 penelitian ini.
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Uji Goodness of Fit
Uji F
Uji digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang disajikan sudah baik.

Uji F Model 1
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 194,489 3 64,830 62,473 ,000°
Residual 99,621 96 1,038
Total 294,110 99

a. Dependent Variable: Nilai Utilitarian

b. Predictors: (Constant), Ikatan Struktural, Ikatan Sosial, Ikatan Finansial

Pada model 1 diperoleh nilai F sebesar 62,473 dengan tingkat signifikasi 0,000. Jika dilihat
dari nilai signifikasi F tersebut diperoleh bahwa nilai signifikas tersebut dibawah dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel ikatan finansial, ikatan sosial, dan ikatan
struktural sama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai utilitarian dan memiliki

persamaan model regresi yang baik.

Hasil Uji f Model 2

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 290,487 4 72,622 104,925 ,000°
Residual 65,753 95 ,692
Total 356,240 99

a. Dependent Variable: Minat Loyalitas

b. Predictors: (Constant), Nilai Utilitarian, Ikatan Struktural, Ikatan Sosial, Ikatan Finansial

Pada model 2 diperoleh nilai F sebesar 104,925 dengan tingkat signifikasi 0,000. Jika
dilihat dari nilai signifikasi F tersebut diperoleh bahwa nilai signifikas tersebut dibawah dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa pengaruh variabel ikatan finansia, ikatan
sosial, ikatan struktural, dan nilai utilitarian terhadap minat loyalitas memiliki persamaan model
regres yang baik.

Ui T

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji statistik
t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independent secara individual dalam
menerangkan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini apakah variabel
ikatan finansial, ikatan sosial, dan ikatan struktural berpengaruh terhadap nilai utilitarian dan ikatan
finansial, ikatan sosia, ikatan struktural, dan nilai utilitarian berpengaruh terhadap minat loyalitas.
Dengan melihat tabel hasil analisis regresi maka dapat disimpulkan :
1 Hipotesis pertama, pengujian pengaruh nilai utilitarian terhadap minat loyalitas
menunjukan nilai t hitung = 5,205 > t tabel = 1,98 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 maka H1 dapat diterima. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa nilai
utilitarian berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat loyalitas
2. Hipotesis kedua, pengujian pengaruh ikatan finansial terhadap nilai utilitarian menunjukan
nilai t hitung = 4,682 >t tabel = 1,98 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena nilai signifikas

8
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0,000 < 0,05 maka H2 dapat diterima. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ikatan finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai utilitarian

3. Hipotesis ketiga, pengujian pengaruh ikatan finansial terhadap minat |oyalitas menunjukan
nilai t hitung = 3,188 > t tabel = 1,98 dengan tingkat signifikasi 0,002. Karena nilai signifikas
0,002 < 0,05 maka H3 dapat diterima. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ikatan finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat loyalitas.

4. Hipotesis keempat, pengujian pengaruh ikatan sosial terhadap nilai utilitarian menunjukan t
hitung sebesar 2,852 dengan tingkat signifikasi 0,006. Karena tingkat signifikasi 0,005 <0,05 dan't
hitung 2,852 < 1,98 maka H4 dapat diterima. Dengan kata lain ikatan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nila utilitarian.

5. Hipotesis kelima, pengujian pengaruh ikatan sosia terhadap minat loyalitas menunjukan t
hitung sebesar 3,188 dengan tingkat signifikasi 0,002. Karena tingkat signifikasi 0,002 <0,05 dan t
hitung 3,188 < 1,98 maka H5 dapat diterima. Dengan kata lain ikatan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat loyalitas.

6. Hipotesis keenam, pengujian pengaruh ikatan sosia terhadap nilai utilitarian menunjukan t
hitung sebesar 3,600 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena tingkat signifikasi 0,001 <0,05 dan t
hitung 3,600 < 1,985 maka H6 dapat diterima. Dengan kata lain ikatan struktural berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai utilitarian.

7. Hipotesis ketujuh, pengujian pengaruh ikatan struktural terhadap minat loyalitas
menunjukan t hitung sebesar 3,287 dengan tingkat signifikasi 0,001. Karena tingkat signifikas
0,001 <0,05 dan't hitung 3,287 < 1,985 maka H7 dapat diterima. Dengan kata lain ikatan struktural
berpengaruh positif dan signifikan terhadep minat loyalitas

K oefisien Deter minas

Koefisien determinasi (Adjusted R*) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangka varias variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan
satu, Ghozali (2006). Nilai koefisien determinasi yang digunakan adjusted R square.

Hasll K oefisien Determinas Modd 1

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,813° ,661 ,651 1,019

a. Predictors: (Constant), Ikatan Struktural, Ikatan Sosial, Ikatan Finansial

b. Dependent Variable: Nilai Utilitarian

Berdasarkan dari hasil perhitungan model 1 dengan menggunakan SPSS versi 22 tentang

model summary di atas menunjukan bahwa besarnya koefisien determinasi (Adjusted R“) adalah
0,651. Hal ini berarti hanya 65,1% varias nilai utilitarian dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen di atas, yaitu ikatan finansial, ikatan sosial, dan ikatan struktural. Sisanya sebesar
34,9% dijelaskan dengan variabel-variabel diluar model.

Has| Koefisien Determinas M oddl 2

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,903° ,815 ,808 ,832

a. Predictors: (Constant), Nilai Utilitarian, Ikatan Struktural, Ikatan Sosial, Ikatan Finansial

b. Dependent Variable: Minat Loyalitas
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Berdasarkan dari hasil perhitungan model 2 dengan menggunakan SPSS versi 22 tentang
model summary di atas menunjukan bahwa besarnya koefisien determinasi (Adjusted R“) adalah
0,808. Hal ini berarti hanya 80,8% varias minat loyalitas dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen di atas, yaitu ikatan finansial, ikatan sosial, ikatan struktural, dan nilai utilitarian.
Sisanya sebesar 19,2 % dijelaskan dengan variabel-variabel diluar model.

AnalissRegres
Analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh koefisien regres, nilai t hitung dan
tingkat signifikans dapat dilihat pada tabelberikut :

Model 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,160 1,569 1,376 172
Ikatan
] ] ,442 ,094 444 4,682 ,000 ,392 2,553
Finansial
Ikatan Sosial ,261 ,092 ,263 2,852 ,005 416 2,406
Ikatan
,253 ,070 ,244 3,600 ,001 , 766 1,306
Struktural

a. Dependent Variable: Nilai Utilitarian

Model 2
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,632 1,294 -1,261 ,210

Ikatan Finansial 273 ,086 ,249 3,188 ,002 ,319 3,136

Ikatan Sosial ,248 ,078 ,227 3,188 ,002 ,383 2,610

Ikatan

Struktural ,201 ,061 ,176 3,287 ,001 ,675 1,482

Nilai Utilitarian ,434 ,083 ,394 5,205 ,000 ,339 2,952

a. Dependent Variable: Minat Loyalitas

Dari hasil tersebut apabila ditulis persamaan regresi dalam bentuk standardized coefficient
sebagal berikut :
¥Y1=0444X; + 0, 263X, + 0,244X,
Y, =0,249X, + 0,227X; + 0,176X; + 0,394Y,
Uji Sobe
Uji sobel digunakan untuk melakukan pengujian terhadap suatu model apakah terdapat
variabel intervening atau mediating didalam sebuah model. Koefisien jalur dihitung dengan
membuat dua persamaan struktural yaitu persamaan regres yang menunjukan hubungan ikatan

10
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finansial, ikatan sosial, ikatan struktural terhadap minat loyalitas yang dimediasi oleh ikatan
struktural. Berdasarkan dari analisis regresi yang diolah maka diperoleh dengan cara berikut :

Tabel Hasil Uji Sobel

Nama Variabel Two-tailed

No | Intervening Uji Sobel | probability
1 | Ikatan Finansial 3,349 0,001
2 | Ikatan Sosia 2,449 0,014
3 | Ikatan Struktural 2,810 0,005

Sumber : http://www.dani el soper.comy/statcal c3/cal c.aspx 7 d=31

Dari ketiga gambar diatas, ikatan finansial memiliki t hitung sebesar 3,3483 dengan
signifikasi 0,001, ikatan sosial memiliki t hitung sebesar 2,445 dengan signifikasi 0,014, dan
ikatan struktural memiliki t hitung sebesar 2,8096 dengan signifikasi 0,005. Ketiga variabel
tersebut memiliki t hitung yang lebih besar dari padat tabel yaitu 1,985. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh mediasi variabel nilai utilitarian dengan variabel ikatan
finansial, ikatan sosial, dan ikatan struktural .

KESIMPULAN
AnalissRegres

0,249

— >
T

Dari pembahasan yang telah diuraikan di muka serta berdasarkan data yang penulis peroleh
dari pendlitian sebagaimana yang telah dibahas dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1 Nilai Utilitarian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Loyalitas. Dengan
demikian Hipotesis 1 diterima. Semakin tinggi Nila Utilitarian maka semakin tinggi Minat
Loyadlitas.

2. Ikatan Finansia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Utilitarian. Dengan
demikian Hipotesis 2 diterima. Semakin kuat Ikatan Finansial, maka semakin tinggi Nilai
Utilitarian.

3. Ikatan Finansia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Loyalitas. Dengan
demikian Hipotesis 3 diterima. Semakin kuat Ikatan Finansial, maka semakin tinggi Minat
Loyalitas.

4, Ikatan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Utilitarian. Dengan
demikian Hipotesis 4 diterima. Semakin kuat Ikatan Sosial, maka semakin tinggi Nilai Utilitarian.
5. Ikatan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Loyalitas. Dengan
demikian Hipotesis 5 diterimaSemakin kuat I katan Sosial, maka semakin tinggi Minat Loyalitas.

11
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6. Ikatan Struktural berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Utilitarian. Dengan
demikian Hipotesis 6 diterima. Semakin kuat Ikatan Struktural, maka semakin tinggi Nilai
Utilitarian.
7. Ikatan Struktural berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Utilitarian. Dengan
demikian Hipotesis 7 diterima. Semakin kuat lkatan Struktural, maka semakin tinggi Minat
Loyalitas.

Tabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Hubungan Koefisien
No | Kausa Regres
1]X1-Y2 0,249
2| X2-Y2 0,227
3| X3-Y2 0,176
4| X1-Y1-Y2 0,175
5[ X2-Y1-Y2 0,104
6| X3-Y1-Y2 0,096

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan ikatan finansial dan minat loyalitas
secara langsung berpengaruh paling besar diantara variabel lainnya. Sedangkan hubungan tidak
langsung antaraikatan struktural dengan minat loyalitas memiliki pengaruh paling kecil.

K eterbatasan

1 Koefisien Determinasi (R?) persamaan regres pertama dapat diketahui bahwa bahwa
besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah 0,651. Hal ini berarti hanya 65,1% varias
nilai utilitarian dapat dijelaskan oleh varighel-variabel independen di atas, yaitu ikatan finansial,
ikatan sosial, dan ikatan struktural. Berarti masih ada 34,9% yang dapat dijelaskan dengan variabel -
variabel diluar model.

2. Koefisien Determinasi (R?) persamaan regres model dua dapat diketahui bahwa bahwa
besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah 0,808. Hal ini berarti hanya 80,8% varias
minat loyalitas dapat dijelaskan oleh variebel-variabel independen di atas, yaitu ikatan finansial,
ikatan sosial, ikatan struktural, dan nilai utilitarian. Berarti masih ada 19,2% yang dapat dijelaskan
dengan variabel-variabel diluar model.

Saran

1 Ikatan Finansia memiliki angka indeks tertinggi dari ikatan lainnya. Dari semua
pertanyaan terbuka dapat dilihat bahwa para konsumen memiliki tanggapan positif terhadap Ikatan
Finansia. Ikatan Finansia merupakan ikatan yang memiliki koefisien regresi tertinggi dari Ikatan
Sosia dan Ikatan Struktural. Hal ini berarti bahwa untuk kedepannya Bank Syariah Mandiri harus
menggencarkan kegiatan promosi yang menawarkan keuntungan finansial bagi nasabahnya.

2. Ikatan Sosia memiliki nilai rata-rata indeks sebesar 73,87 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Walaupun dapat disimpulkan Bank Syariah Mandiri memiliki ikatan sosial yang baik
terhadap nasabahnya, indikator Menanyakan Opini Nasabah Tentang Layanan Bank memiliki
angka indeks sebesar 71,9 lebih kecil dari pada indikator lainnya. Dari hasil pertanyaan terbuka
banyak nasabah memang menginginkan memberi masukan layanan kepada Bank Syariah Mandiri
namun hal ini jarang ditanyakan. Kedepannya untuk memenuhi layanan yang diinginkan
konsumen, Bank Syariah Mandiri perlu untuk menyakan opini nasabahnya kedepannya.

3. Ikatan Struktural memiliki rata rata indeks sebesar 70,40 yang termasuk dalam kategori
tinggi namun terendah dibanding Ikatan lainnya. Dari hasil pertanyaan terbuka, semua responden
memberikan respon yang positif terhadap lkatan Struktural. Walaupun demikian Bank Syariah
Mandiri harus lebih meningkatkan Ikatan Struktural kepada nasabahnya. Contohnya adalah
meningkatkan kualitas mobile banking dan meningkatkan jumlah ATM.
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Implikasi K ebijakan

Berdasarkan hasil pendlitian, ikatan finansial merupakan variabel yang memiliki pengaruh
lebih besar terhadap nilai utilitarian dibandingkan dengan ikatan sosial, dan ikatan struktural,
dengan tingginya nilai utilitarian maka akan berdampak pada minat loyalitas nasabah Bank Syariah
Mandiri. Implikasi kebijakannya adalah sebagai berikut :
1 Untuk meningkatkan persepsi nilai nasabah dalam hal ini nilai utilitarian, ikatan finansial
merupakan variabel yang mememiliki pengaruh yang besar bagi variabel nila utilitarian. Ini
artinya kebijakan yang dibuat kedepannya harus terus meningkatkan keuntungan-keuntungan
finansial kepada nasabahnya seperti menggiatkan hadiah dengan sistem poin  kumulatif,
memberikan sovernir kepada nasabahnya, dan memaksimalkan semua program-program yang
menawarkan keuntungan finansial bagi nasabahnya.
2. Ikatan sosia dan ikatan struktural memang tidak memiliki pengaruh sebesar ikatan
finansial. Namun menurut Shammout (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ikatan
finansial tidak akan memberikan keuntungan jangka panjang karena tidak dapat menjadikan
pembeda antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. Dengan demikian ikatan sosial dan
struktural ini penting untuk ditingkatkan. Selain untuk menciptakan perbedaan, dengan
menciptakan keramahan pegawai dan tanggapnya sistem yang ada akan berdampak pada minat
loyalitas nasabahnya.
3. Nilai Utilitarian sebagai variabel intervening memiliki pengaruh yang cukup tinggi
terhadap Minat Loyalitas. Hal ini berarti bahwa nasabah Bank Syariah Mandiri memiliki perseps
nilai terhadap fungsi yang cukup tinggi terhadap Bank Syariah Mandiri. Nilai Ultilitarian sendiri
bisa sebagai fungsi tabungan berdasarkan syariat islam dan layanan perbankan yang berdasarkan
syariat islam yang memberikan keuntungan bagi nasabahnya. Dengan demikian Bank Syariah
Mandiri perlu memenuhi nilai-nilai utilitarian dalam meningkatkan minat |oyalitas nasabahnya.
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